
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah, M. (2017). The Role of Zakat on Muslims’ Tax Compliance Behavior-from 

Qualitative Perspectives. Jurnal Akuntansi, hlm: 1-9. 

Agustiawan;, & Halim, A. (2018). Dimensi-Dimensi Akuntabilitas dan Kinerja 

Organisasi Sektor Publik. Jurnal Akuntansi Dan Ekonomika, Volume. 8 No 

1, hlm: 55-63. 

Alba, Cataline Nicolae, Albu, Nadia, & Alexander, David. (2014). When global 

accouting standart meet the local context-insights from an emerging 

economy. Critical perspectives on accounting, Volume. 25 No 6, hlm: 489-

510. 

Alfiyah, N., & Latifah, S. W. (2017). Pengaruh Pelaksanaan Kebijakan Sunset Policy, 

Tax Amnesty, Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Jurnal Akuntansi, 

Volume. 7 No 2, hlm: 1081-1090. 

Alfredo, R. (2017). Potensi Gereja Graha Maria Annai Velangkani dalam 

Meningkatkan Kunjungan Wisatawan di Kota Medan. Jurnal Ilmu Budaya. 

Ananda;, P. R. D., Kumadji;, S., & Husaini, A. (2015). Pengaruh Sosialisasi 

Perpajakan, Tarif Pajak, Dan Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak. Jurnal Akuntansi, Volume. 6 No 2, hlm: 1-9. 

As’ari, N. G., & Erawati, T. (2018). Pengaruh pemahaman peraturan perpajakan, 



 

kualitas pelayanan, kesadaran wajib pajak dan sanksi pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Jurnal Akuntansi, Volume. 2 No 1, 

hlm: 46-55.  

Ashari, Widodo, A. S., & Utami, R. H. (2017). Pengaruh Sunset Polycy. Tax Amnesty, 

Sanksi Pajak, E-Spt Dan Kinerja Account Representative Terhadap Tingkat 

Kepatuhan Pajak. Jurnal Akuntansi, hlm: 44-50. 

Behnam, M., & Maclean, T. L. (2011). Where Is the Accountability in International 

Accountability Standards?: A Decoupling Perspective. Jurnal Ekonomi Dan 

Bisnis, Volume. 21 No 1, hlm: 45-72.  

Bergman, I., Gunarson, S., & Raisanen, C. (2013). Decoupling and standardization in 

the projectification of a company. International Journal of Managing Projects 

in Business, Volume. 6 No 1, hlm: 106-128. 

Bromley, P., & Powell, W. W. (2012). From Smoke and Mirrors to Walking the Talk : 

Decoupling in the Contemporary World. The Academy of Management 

Annals, Volume. 6 No 1, hlm: 483-530.  

Chariri, A. 2009. "Landasan filsafat dan metode penelitian kualitatif". 

Craib, I. (1978). Phenomenology and the social World: the phenomenology of merleau 

ponty and its relation to the social sciences. Jurnal Sociology, Volume. 12 

No. 3, hlm: 604-605. 

Creswell, J. W. (2007). Qualitative enquiry and research design: Choosing among five 

approaches. US: sage publications Ltd. 



 

Crilly, D., Zollo, M., & Hansen, M. T. (2012). Faking it or muddling through? 

understanding in response to stakeholder pressures. Jurnal Management, 

Volume. 55 No 6, hlm: 1429-1448. 

Dimaggio, P. J., & Powell, W. W. (1983). The Iron Cage Revisited: Institutional 

Isomorphism and Collective Rationality in Organizational Fields*. American 

Sosiological Review, Volume. 48 No 2, hlm: 147-160. 

Dwenger, N., Kleven, H., Rasul, I., & Rincke, J. (2016). Extrinsic and Intrinsic 

Motivations for Tax Compliance: Evidence from a Field Experiment in 

Germany †. American Economic Journal, Volume. 8 No 3, hlm: 203-232. 

Emzir, A. D. 2014. Metodologi penelitian kualitatif: Analisis Data. Cetakan keempat. 

Penerbit Rajawali: Jakarta. 

Faudi, A. O., & Mangoting, Y. (2013). Pengaruh Kualitas Pelayanan, Sanksi 

Perpajakan dan Biaya Kepatuhan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM. 

Jurnal Akuntansi, Volume. 1, hlm: 18-27. 

Findiana. (2014). Eman dan Iman: Dualisme Kesadaran dan Kepatuhan. Jurnal 

Akuntansi. 

Grasmick, H. G., Bursik, R., & Cochran, K. (1991). “Render Unto Caesar What is 

Caesar's: Religiosity and Taxpayers’ Inclinations to Cheat". Jurnal 

Akuntansi, Volume. 32 No. 2, hlm: 251-266. 

Hariadi, B. (2015). Revitalisasi pabrik gula milik negara dalam jeratan Decoupling. 

Jurnal Akuntansi, Volume. 6 No 2, hlm: 304-315. 



 

Jotopurnomo, C., & Mangoting, Y. (2013). Pengaruh kesadaran Wajib Pajak, kualitas 

pelayanan fiskus,sanksi perpajakan, lingkungan Wajib Pajak berada 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi di Surabaya. Jurnal 

Akuntansi, Volume. 1 No 1, hlm: 50-54. 

Kakunsi, E., Pangemanan, S., & Winsyon Pontoh. (2017). Pengaruh Gender dan 

Tingkat Pendidikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Wilayah Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Tahunan. Jurnal Akuntansi, Volume. 12 No 2, 

hlm: 391-400. 

Kuswarno, E. 2009. Fenomenologi: Konsepsi, Pedoman dan Contoh Penelitian. 

Widya Padjajaran. Bandung. 

Lawrence, T. B., M. I. Winn, dan P. D. Jennings. (2001). The Temporal Dynamics of 

Institutionalization. Academy of Management Review. Volume. 26 No 4, 

hlm: 624-644. 

Lesmana, D., Panjaitan, D., & Maimunah, M. (2017). Tax Compliance Ditinjau dari 

Theory of Planned Behavior (TPB): Studi Empiris Pada Wajip Pajak Orang 

Pribadi dan Badan yang Terdaftar Pada KPP di Kota Palembang. Jurnal 

Infestasi, Volume. 13 No 2, hlm: 354-366. 

Mardiasmo. 1997. Perpajakan. Yogyakarta. Andi Offset. 

Mardiasmo. (2002). Pengaruh Rewards Instrumentalities dan Environmental Risk 

Factors Terhadap Motivasi Partner Auditor Independen Untuk 

melaksanakan Audit Pemerintah. Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Volume. 17 No 

3, hlm: 304-322. 



 

Mariandini;, F. L., Irianto;, G., & Nurkholis. (2018). Institusionalisasi Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Pemerintah Kota Malang. 

Jurnal Ekonomi, Volume. 14 No 1, hlm: 16-38. 

Meyer, J. W., & Rowan, B. (1977). Institutionalized Organizations : Formal Structure 

as Myth and Ceremonyl. Jurnal Sosiology, Volume. 83 No 2, hlm: 340-363. 

Mohdali, R., & Pope, J. (2014). The influence of religiosity on taxpayers’ compliance 

attitudes Empirical evidence from a mixed-methods study in Malaysia. 

Accounting Research Journal, Volume. 27 No 1, hlm: 71-91.  

Moleong, P. (2005). "Dr. Lexy J". Metodologi Penelitian Kualitatif, Volume., No., 

hlm. 

Moleong, P. (2007). "Dr. Lexy J". Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya. 

Moustakas, C, (1994), Phenomenological research methods: Sage. 

Mulyana, D. 2003. Metodologi Pendidikan Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakary. 

Nabiha, A. K. S., & Scapens, R. W. (2005). Stability and change: an institutionalist 

study of management accounting change. Jurnal Akuntansi Dan Auditing, 

Volume. 18 No 1, hlm: 44-73. 

Pitsakis, K., Biniari, M. G., & Kuin, T. (2012). Resisting change : organizational 

decoupling through an identity construction perspective. Jurnal of 

Organizational Change Management, Volume. 25 No 6, hlm: 835-852.  



 

Rahardjo, Mudjia. (2018). Paradigma Interpretif. Malang. 

Rahmah Yulianti. (2015). Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Ketaatan Wajib 

Pajak Membayar Pajak di Kota Banda Aceh. Jurnal Akuntansi, Volume. 1 

No 1, hlm: 29-35. 

Rinjani, H., & Ari Firmanto. (2013). Kebutuhan afiliasi dengan intensitas mengakses 

facebook pada remaja. Jurnal Psikologi, Volume. 1 No 1, hlm: 76-85. 

Rivan Arif Wicaksono, Nazar,  mohamad R., & Kurnia. (2018). Pengaruh Sanksi 

Perpajakan, Kualitas Pelayanan, dan Pengetahuan Wajib Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib (Studi Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Non Karyawan 

Yang Melakukan Usaha Dan Pekerjaan Bebas Di KPP Pratama Sumedang 

Tahun 2017). Jurnal Akuntansi, Volume. 5 No 1, hlm: 820-827. 

Santos, F. (2013). Inside The Hybrid Organization: Selective Coupling as a Response 

to Institutional Logics. Jurnal Management, Volume. 56 No 4, hlm: 972-

1001. 

Sarosa, Samiaji. 2011. Dasar-dasar Penelitian Kualitatif. Jakarta Barat. PT. Indeks. 

Scott, W. R. (2001). Institutions and Organizations. Sage Publications, Thousand 

Oaks, CA. 

Scott, W. R., and J. W. Meyer. (1991). The Organization of Societal Sector: 

Propositions and Early Evidence, in The New Institutional in Organizational 

Analysis. W. W. Powel, and P. J. Dimaggio (Eds). Chicago: The University 

of Chicago Press, hlm: 108-140. 



 

Sidarta, A., & Tjondro, E. (2014). Analisa Pembayaran Pajak dan Persepsi 

Penghasilan Menurut Wajib Pajak Orang Pribadi yang Membayar 

Persepuluhan. Jurnal Akuntansi, Volume. 4 No 1, hlm: 1-10. 

Smith, D. W. 2008. Phenomenology. Wiley Online Library. 

Stark, J. A., & Kirchler, E. (2016). Inheritance tax compliance – earmarking with 

normative value principles. International Journal of Sociology and Social 

Policy, Volume. 37 No 7-8, hlm: 452-467.  

Strauss, A. L. (1987). Qualitative analysis for social scientists: Cambridge University 

Press. 

Susanti, M., Dewi, S. P., & Sufiyati. (2017). Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak. Jurnal 

Akuntansi dan Bisnis, Volume. 19 No 2, hlm: 141-156. 

Tien, T. N. (2017). Using Fruzzy-Set Qualitative Comparative Analysis and Multiple 

Regression Analysis to Determine Tax Compliance Model for Vietnam. Jurnal 

Akuntansi. Volume. 11 No 14. 

Utama, A., & Wahyudi, D. (2016). Pengaruh Religiusitas terhadap Perilaku 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Provinsi DKI Jakarta. Jurnal 

Akuntansi, Volume. 3 No 2, hlm: 1-13. 

Wahyudi, I. (2017). Jurnal Akuntansi & Auditing Indonesia CSR Disclosure-

legitimacy dan Perubahan Retorika. Jurnal Akuntansi dan Auditing, Volume. 

21 No 1, hlm: 70-80. 

Widodo, Widi. 2010. Moralitas, Budaya dan Kepatuhan Pajak. Bandung. Alfabeta. 



 

Zucker, L.G. (1977). "The role of institutionalization in cultural persistence". 

American Sociological Review, Volume. 42, hlm: 726-743. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


